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Etika dalam pergaulan maksudnya adalah norma sopan santun atau 
pedoman tingkah laku baik-buruk dalam pergaulan. Apabila peserta didik tidak 
memiliki etika pergaulan yang baik, maka ia tidak mampu menampilkan diri 
sesuai dengan aturan atau norma yang berlaku. Berdasarkan hasil observasi dan 
penyebaran angket yang penulis lakukan di SMP Negeri 19 Bandar lampung 
masih terdapat peserta didik yang kurang memiliki etika dalam pergaulan.Atas 
dasar hal tersebut peneliti mencoba menerapkan laynan konseling kelompok 
dengan menggunakan teknik Slef-Management terhadap etika pergaulan peserta 
didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah layanan konseling 
kelompok dengan teknik Slef-Management  berpengaruh terhadap etika pergaulan 
peserta didik kelas VIII E SMP Negeri 19 Bandar Lampung.  Jenis Penelitian ini 
adalah kuantitatif dalam bentuk Pre-eksperimen dengan disain One-Grouppretest-
posttes design. Teknik pengambilan Sampel penelitian ini adalah Probablitiy 
Samplingdengan berjumlah 10 peserta didik kelas VIII E SMP Negeri 19 Bandar 
Lampung. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
observasi, metode wawancara dan metode angket.Analisis data yang digunakan 
dengan menggunakan uji Wilcoxson.Adapun hasil dapat diketahui bahwa nilai z 
hitung yaitu 2,803, hal ini menunjukkan bahwa H0 tolak dan Ha diterima selain itu 
dapat nilai rata-rata posttest yang meningkat dari pada nilai pretest (106,1≥67,10). 
Selain itu juga dilihat dari tingkat persentase pada kata gori buruk yaitu setelah 
diberikan perlakuan dan sebelum diberikan perlakuan (100%≥0%).Dengan 
demikian dapat berpengaruh terhadap etika dalam pergaulan peserta didik kelas 
VIII E SMP Negeri 19 Bandar Lampung. 
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                           
    
Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah” 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pada surat An-Nisa ayat 1 Allah SWT memerintahkan terhadap  umatnya 
untuk menciptakan ikatan  sosial dengan lingkungan sekitarnya, Allah SWT 
berfirman pada Al-Quran surat An-Nisa yang berbunyi: 
                       
                               
        
Artinya : “… dan (peliharalah) hubungan silahturrahmi. Sesungguhnya Allah 
selalu mejaga  dan mengawasi kamu”.1 
Dari ayat diatas memiliki makna yang  menjelaskan kepada manusia 
diperintahkan  untuk membina ikatan silahturahmi atau tali persaudaraan antar 
sesama manusia. Pada hakikatnya karena manusia tidak dapat hidup sendiri 
dan saling membutuhkan satu dengan yang lainnya.  
Manusia saling membutuhkan atau selalu berhubungan dengan lingkungan 
sekitarnya sebagai makhluk sosial. Lalu terjadi pergaulan antar manuisa dalam 
hidupnya, baik di sekolah, di rumah dan di lingkungan sekitar. 
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Sebaga mahkluk sosial yang hidupnya tidak dapat sendiri karena saling 
membutuhkan satu dengan yang lain, untuk mempunyai kehidupan yang damai 
penuh keteraturan dan harus mempunyai tatertib guna mewujudkan hidup saling 
menghormati, bersikap dan berperilaku sopan, menghargai, dan tolong 
menolong.
2
 Oleh sebab itu didalam kehidupan manusia membutuhkan etika 
dalam pergaulan agar bisa di terima di lingkungan masyarakatnya.  
Untuk contoh perbuatan baik-buruk terhadap pergaulan  antar  manuisa etika 
pergaulan ikut berperan dalam kehidupan khususnya  remaja. Karena sebagai 
makhluk sosial khusunya remaja tentu memerlukan panduan tingkah laku yang 
baik di sekolah, dirumah dan manapun dilingkungan sekitar. Sehingga pergaulan 
terlaksanakan dengan baik sama dengan norma agama yang dianut atau dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
Remaja memiliki batasan usia yang berbeda-beda sesuai dengan 
tingkatan sosial budaya setempat. Menurut WHO (badan PBB untuk kesehatan 
dunia) remaja batasan usianya adalah 12 hingga 24 tahun, dari segi program 
layanan, remaja batasan usia yang di gunakan oleh Departemen Kesehatan 
yaitu berusia 10 sampai 19 Tahun dan remaja yang belum menikah, sedangkan 
menurut BKKBN (Direktorat Remaja dan perlingdungan Hak Repoduksi) 
remaja batasan usianya yaitu 10 hingga 21 Tahun. Sekolah menengah dengan 
usia peserta didik 12-15 tahun termasuk katagori remaja.
3
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 Novita Anggraini, M Husen, and  Martunis, Op. Cit., h. 66. 
3
 Itsna Fitri Rahma, “Etika Pergaulan Remaja Muslin Yang Ramah Di Tinjau Dari 
Konsep Peace Education Studi Di SMA Islam Al Azhar 14 Semarang, “ Jurnal Pendidikan 
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Remaja awal di mana masa peralihan antara masa anak-anak menuju 
dewasa. Dan masa remaja juga bermula pada perubahan fisik, sikap yang 
masih labil dan masih sibuk untuk mencari jati dirinya, sehingga remaja awal 
tersebut masih sulit untuk menerima teguran dari orang lain, karena iya 
beranggapan bahwa dirinya selalu benar.  
Renis Selviana Sari menjelaskan bahwasaanya etika pergaulan 
merupakan suatu ikatan tingkah laku antara individu satu dengan lain dan ada 
didalamnya suatu nilai-nilai dan norma yang telah dipakai dalam kehidupan 
sehari-hari, dan juga bisa jadi pertimbangan yang dipakai pada tingkah laku 




Abuddin Nata menjelaskan etika yaitu  merupakan penerapan baik dan 
buruknya sesuai dengan yang dilakukan oleh manusia, dan etika bersumber 
dari akal pikiran atau filsafat. Sebagai hasil pemikiran maka etika tidak bersifat 
mutlak, absolute dan tidak pula universal. Etika lebih berperan sebagai 
konseptor terhadap sejumlah perilaku yang dilaksanakan oleh manusia. etika 
juga bersifat relative yakni dapat berubah-ubah sesuaai dengan tuntutan zaman, 




Elizabeth B.Hurlock mengemukakan tingkat perkembangan baik 
psikologis maupun fisik menciptakan banyak pencapaian tingkat menciptakan 
                                                 
4
 Renis Silvia Sari, “Pengaruh Layanan Bimbingan Sosial Terhadap Etika Pergaulan 
Peserta didik Kelas VIII Mts Asy-Syafi’iyyah Jatibarang Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 
2013/2014,” Jurnal Cakrawalan BK, (2014), H. 14.  
5
 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf , h. 75.  
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perubahan perilaku dan sikapnya, yang termasuk kalangan individu remaja 
dihimbawkan merubah rancangan moral yang berjalan umum dan merumuskan  
yang akan berfungsi ke dalam kode moral sebagai pedoman bagi perbuatannya 




Allah SWT berfirman pada surat Al-Ahzab atay 21 yang menjelaskan 
tentang etika pergaulan sebagai berikut: 
                             
    
Artinya : “sesunguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharapakan (rahman) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak meyenyebut 
Allah”.7 
makna ayat tersebut iyalah menjelaskan Allah mempunyai alasan 
mengapa menurunkan Nabi Muhamad SAW di antara manusia, karena guna 
membimbing manusia seharusnya bagaimana ia dibimbing, di beri perintah 
untuk meneladani Rasulullah SAW, di kendalikan dan diarahkan, baik 
perbuatan, perkataan, maupun ke adaan, dalam keteguhan, ke sunguh-
sungguhan, dan dalam kesabarannya.  
 
                                                 
6
 B Elizabeth Hurlock, Psikologi Perkembangan,  h.225.  
7
 Deprtemen Agama RI, Op.Cit. h. 336.  
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Dalam ayat yang lain Allah SWT berfirman untuk menjelaskan tentang 
etika pergaulan pada Q.S Al-Ahzab ayat 70 sebagai berikut:  
                   
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
Katakanlah perkataan yang benar”8  
Maknanya adalah bahwa Allah SWT memerintahkan kepada umatnya 
yang beriman dan beragama agar tetap bertakwa dan menyembah kepadanya, dan 
hendak mereka mengucapkan perkataan yang baik, jujur, dan tidak menyinggung 
perasaan orang lain. dan terdapat salah satu indikator etika dalam pergaulan 
didalam ayat ini yaitu tentang kejujuran.  
Seri Muhyat mengemukakan indikator tentang etika pergaulan menurutnya 
yaitu: (a) kemampuan berkomunikasi verbal, (b) keterampilan berkomunikasi non 
verbal, (c) empati, (d) sopan santun, dan (e) mengembangkan kesadaran diri.
9
 
Reni Selviani Sari berpendapat indikator etika pergaulan adalah yaitu: (a) 
memiliki kejujuran, (b) memiliki kedisiplinan,  (c) bersikap dan bertuturkata 
sopan santun, (d) memiliki toleransi, dan (e) memiliki tanggung jawab.
10
 
Berdasarkan hasil pendapat dari Sri Muhyati dan Reni Selviani Sari, 
dapat penulis simpulkan indikator dari etika pergaulan yang akan digunakan 
penulis sebagai indikator dalam penelitian ini adalah: (a) bersikap dan bertutur 
kata sopan santun, (b) sikap saling toleransi,  (c) bertanggung jawab, (d) 
                                                 
 
8
 Op.Cit, h 472.  
9
 Sri Muhyati, “Meningkatkan Keterampilan Etika Pergaulan Melalui Layanan 
Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas VIII F SMP Negri 3 Demak Tahun Ajaran 2011/2012,” 
Jurnal BK FKIP UNNES, (2013), h. 12.  
10
 Reni Selviani Sari, Op.Cit., h. 16.  
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memiliki kejujuran, (e) berempati. Jadi jika peserta didik tidak memiliki 
kriteria dalam indikator-indikaror yang setelah disebutkan di atas  maka peserta 
didik dikatakan memiliki etika pergaulan kurang baik.   
Berdasarkan hasil wawancara penelitian  yang telah dilaksanakan  
dengan ibu Endan Wahyu Ningsih S,Pd. Selaku guru bimbingan dan konseling 
di SMP Negeri 19 Bandar Lampug  mengatakan: 
“Masih ada peserta didik yang memiliki etika pergulan kurang baik 
yang sesuai dengan indikator yang sudah dibuat. Akan tetapi hampir setiap 
kelas ada di salah satu antara peserta didik yang memiliki etika pergaulan 
kurang baik jadi tidak berdominan dengan satu kelas saja, akan tetapi ibu 
Endang lebih mengarahkan kepada kelas VIII E yang peserta didiknya 
memiliki etika pergulan kurang baik tetapi hanya beberapa peserta didik saja. 
Dengan adanya gejala-gejala seperti kurangnya sopan santun baik perkataan 
maupun perbuatan, kurangnya kejujuran peserta didik, kurangnya toleransi 
kepada teman, dan menyuruh teman melakukan sesuatu tanpa mengucapkan 
kata tolong dan terimakasih.” 11 
 
Lalu Setelah melakukan wawancara, penulis juga membagikan 
kuisioner etika pergulan sebanyak 35 item pertanyaan kepada peserta didik 
kelas VIII E yang telah di sarankan oleh guru Bimbingan Konseling untuk 
digunakan sebagai  subjek penelitian, karena menurut ibu Endang selaku guru 
Bimbingan konseling kelas tersebut mempunyai etika pergulan yang kurang 
baik. Oleh sebab itu menurt penulis, kelas tersebut perlu diberikan perlakuan. 
Dan  hasil membagikan nilai etika pergaulan sebagai berikut: 
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 Endang Wahyu Ningsih, wawancara penelitian dengan guru BK, SMP Negri 19 Bandar 




Hasil Persentase Etika Pergaulan Peserta Didik 
Kelas VIII E SMP Negri 19 Bandar Lampung 
 




1 Baik  70-125 20 83.33 
2 Buruk  0-69 10 16.67 
Jumlah  30 100 
 
Berdasarkan persentase tabel perhitungan diatas hasil penilai etika 
pergaulan diatas, bahwa dapat diketahui etika dalam pergaulan peserta didik di 
kelas VII E SMP Negeri 19 Bandar Lampung, ada beberapa anak yang memiliki 
etika pergaulan yang baik ada pula yang memiliki etika dalam pergaulan kurang 
baik. ditunjukkan dari hal ini tingkat persentase peserta didik dari 30 peserta 
didik terdapat  20 (83.33 %) peserta didik termasuk katagori etika pergaulan baik  
dan terdapat etika dalam pergaulan yang  buruk 10  (16.67). dari hasil data diatas 
lalu penulis mengambil sampel 10 peserta didik yang termasuk pada etika dalam 
pergaulan yang kurang baik.  
permasalah tersebut Seharusnya tidak terjadi sebab sebagai peserta didik 
memerlukan pemahaman atau informasi terkait pempunyai atau memiliki etika 
yang baik untuk dapat tetap dan menyesuaikan dirinya dilingkungan masyarakat 
juga didalam kehidupannya. Jika  permasalah ini tidak ditanggapi, maka peserta 
didik tidak bisa menampilkan diri sesuai dengan tata tertip atau norma yang 
berlaku sehigga bisa terjadi penyimpangan, menyakiti perasaan, mengganggu 
dan pikiran orang lain atas perilakunya, dan tidak dapat mendapatkan diri 
dengan baik di lingkungannya. Dalam hal ini berhubungan dengan aktivitas 
pendidikan, baik dari hubunga sosial, perilaku sosial dan interaksi sosial karena 
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peserta didik membutuhkan perhatian agar dapat menunjang prilaku peserta 
didik dalam bersikap dan belajar, maka dalam hal ini dibutuhkan adanya 
konseling kelompok guna untuk mencegah atau mengobati lebih lanjut 
permasalah-permasalah yang di alami peserta didik.  
Menurut Ibu Endang Wahyu NingsihS,Pd.: 
“Sudah adanya tindakan atau upaya yang dilakukan dari guru 
bimbingan dan konseling dalam menangani serta meningkatkan etika 
pergulan peserta didik. Salah satu upaya yang telat dilakukan oleh 
guru BK yaitu dengan cara memanggil pesera didik tersebut lalu 
memberikan arahan atau teguran dan ajarkan sopan santu seperti 
berbicara dengan bahasa yang sopan, cara menghargai orang lain. Dan 
juga sudah adanya kegiatan bimbingan dan konseling diantaranya 
adalah layanan konseling individu dan layanan bimbingan 
kelompok.akan tetapi layanan yang digunakan belum mampu 
menangani masalah etika pergaulan. Jadi, belum pernah mengadakan 




Di dalam pendidikan diperlukannya guru bimbingan dan konseling ialah 
guna membantu mengatasi peserta didik setiap ada masalah dalam kehidupan 
yang dialaminya sehingga bisa membantu mengembangkan potensi yang ada 
pada dirinya. Melalui proses konseling kelompok dapat dibimbing peserta didik 
untuk mengarhkan hidupnya sendiri melalui berbagai pertimbangan, 
bertanggung jawab atas keputusan yang diambil dan pengambilan keputusan 
secara bijaksana. Layanan yang salah satunya dapat digunakan yaitu konseling 
kelompok. 
Dewa Ketut Sukardi menjelaskan konseling kelompok merupakan 
konseling yang dilaksanakan dalam kelompok, dengan memanfaatkan 
dinamika kelompok yang terjadi didalam kelompok itu. Masalah-masalah 
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yang dibahas merupakan masalah perorangan yang muncul di dalam 
kelompok itu, yang meliputi berbagai masalah dalam segenap bidang 




Konseling kelompok digunakan, karena dalam konseling kelompok 
peserta didik dapat berinteraksi dengan teman untuk membina  hubungan yang 
baik sesama teman, dan mencari jalan keluar bersama-sama untuk 
menyelesaikan masalahnya. Untuk meningkatkan etika pergaulan peserta didik, 
diperlukannya  tindakan dari guru bimbingan dan konseling yang tepat untuk 
peserta didiknya.  
Hasil peneliian terdahulu yang dilaksanakan oleh Ma’rufatur, Titin 
Swastinah dan Fakrudin Mutakin dengan judul Pengaruh Layanan Konseling 
Kelompok Terhadap Etika Pergaulan Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 
Rambipuji yaitu data yang menggunakan metode statistic dengan rumusan 
product moment diperoleh nilai sebesar 0,668. Hasil ini setelah dibandingkan 
dengan nilai “r” karja product moment pada subjek N=54, baik dalam interval 
kepercayaan 95% (0,266) “r” kerja lebih besar dari “r” tabel harga kritik product 
moment dengan demikian maka hipotesis (Hi) yang dajukan berbunyi : ada 
pengaruh layanan konseling kelompok terhadap etika pergaulan peserta didik 
kelas IX SMP Negeri 1 Rampuji Jember. 
Kemudian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh layanan konseling 
kelompok terhadap etika pergaulan peserta didik telah dibuktikan berdasarkan 
interprestasi nilai “r” tabel product moment, diketahui bahwa nilain “r” kerja 
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0,668 lebih besar dari rt dengan interprestasi dapat disetujui atau dapat diterima 
atau terbukti kebenarannya. dengan demikian maka hipotesis alternative (Ha) 
yang diajukan penulis yang berbunyi : ada pengaruh layanan konseling 
kelompok terhadap etika pergaulan peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 
Rambipuji Jember tahun Pelajaran 2017/2018.
14
 Maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan layanan konseling kelompok berpengaruh terhadap etika pergaulan 
peserta didik kelas, dan ada pengaruh layanan konseling kelompok terhadap 
etika peragulan peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Rambipuji tahun 
pelajaran 2017/2018.  
Pada konseling kelompok ada beberapa etika yang bisa membantu 
meningkatkan etika pergaulan peserta didik. dalam konseling kelompok salah 
satu teknik yang penulis pakai dalam membantu permasalahn tersebut adalah  
teknik self-management. Menurut Sukadji self-management adalah prosedur 
dimana individu mengatur perilakunya sendiri. Pada teknik ini individu terlibat 
pada beberapa atau keseluruhan komponen dasar yaitu: menentukan perilaku 
sasaran, memonitori perilaku tersebut, memilih prosedur yang akan diterapkan, 




Konseling kelompok dengan teknik self-management bertujuan untuk 
mendapatkan atau menghasilkan perubahan perilaku yang diinginkan dan 
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 Ma’rufatur, Titin Swastinah dan Fakrudin Mutakin, “pengaruh layanan konseling 
kelompok terhadap etika pergaulan pesert didik kelas VIII SMP Negeri 1 Rambipuji Tahun 
Pelajaran 2017-2018” jurnal consulenza: bimbingan konseling dan psikologi (2019). H 31.  
15
 Brett Furlonger et al, “Using a Single-Casa Exsperimental Desing to Evaluate a 
Cognitive- Behavioral self-management Conseling intervention” Asia Pacifc Journal Of Conseling 
and Psyhotherapy, 2017, h 4.  
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menggantinya dengan pola perilaku yang lebih sesuai melalui peroses belajar 
dan tugas yang dilakukan antara sesi konseling memungkinkan konseling untuk 
memodifikasi, menerapkan dan menguji  perilaku dalam keadaan kehidupan 
nyata atau yang sesungguhnya.
16
  
Dari penjelasan latar belakang tersebut, layanan konseling kelompok 
dengan teknik self-management bahwasannya dapat meningkatkan etika 
pergaulan peserta didik di kehidupan selanjutnya, lalu peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Layanan konseling Kelompok 
Dengan Teknik Self-Managament terhadap etika pergaulan peserta didik Kelas 
VIII E  SMP Negri 19 Bandar Lampung” 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan yang telah dijelaskan pada latar belakang tersebut, maka 
indentifikasi masalah yang terdapat dalam penelitian ini yaitu: 
1)  Peserta didik yang memiliki kurangnya bertutur kata dan bersikap 
sopan santun 
2) Peserta didik yang kurang memiliki sikap saling toleransi 
3) Masih ada peserta didik belum memiliki kejujuran 
4)  Peserta didik kurang  mampu bertanggung jawab 
5) Terdapat peserta didik kurangnya berempati 
6) Belum digunakannya konseling kelompok dengan teknik self-
management terhadap etika pergaulan peserta didik.  
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C. Batasan Masalah  
Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada kajian mengenai pengaruh 
teknik self-managament terhadap etika pergaulan peserta didik dengan 
menggunakan teknik atau metode konseling kelompok. Berdasarkan pada 
metode atau teknik yang digunakan dalam melakukan konseling kelompok 
untuk meningkatkan etika pergaulan peserta didik yang baik.  
Didalam penelitian ini penulis melakukan observasi siswa kelas VIII E 
SMP Negeri 19 Bandar Lampung dan serta mewawancarai guru BK 
(Bimbingan Konselin). Sebagai dasar untuk mengumpulkan data mengenai 
pembelajaran disekolah. Adapun masalah yang diteliti yaitu mengenai etika 
pergaulan siswa menggunakan konseling kelompok dengan teknik self-
management yang di terapkan pada SMP Negeri 19 Bandar Lampung.  
D. Rumusan Masalah  
berdasarkan dari apa yang telah di paparkan dalam latar belakang 
tersebut, agar peneliti sekripsi ini lebih terarah penulis membuat rumusan 
masalah adalah “apakah ada pengaruh konseling kelompok dengan Teknik 
Self-Management terhadap etika pergaulan Peserta Didik Kelas VIII E SMP 
Negeri 19 Bandar Lampung”? 
E. Tujuan Penelitian  
a. Tujuan Umum  
Untuk mengetahui pengaruh layanan konseling kelompok dengan teknik 
self-management terhadap etika pergaulan peserta didik kelas VIII E SMP 
Negeri 19 Bandar Lampung tahun 2019/2020 
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b. Tujuan Khusus 
1. Membantu siswa dalam memperbaiki etika pergaulan baik dilingkungan 
sekolah ataupun dilingkungan masyarakat 
2. Membantu siswa mengembangkan pemahaman tentang pentingnya etika 
pergaulan  
F. Manfaat Penelitian  
Dari setiap penelitian tentunya akan diperoleh hasil yang diharapkan dapat 
memberi manfaat bagi peneliti maupun pihak lain yang membutuhkan. Adapun 
manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Secara Teoritis  
Dari penelitian ini diharpkan mampu memberikan kontribusi berupa 
pengalaman,  pemikiran,  dan pemahaman disiplin dalam  keilmuan 
bimbingan dan koseling, dalam pembahasan terkhusus terkait tentang 
pembelajaran dijadikannya untuk refrensi dan bekal bagi calon konselor 
muda dan bagi siapa saja yang membacanya. 
2. Secara Praktis  
a. Untuk Peserta Didik  
Diharapkannya  penelitian ini mampu memberikan pengaruh  positif 
terhadap etika pergaulan peserta didik di SMPN 19 Bandar Lampung. 
b. Untuk  Guru Bimbingan dan Konseling 
Dapat bermanfaat untuk membantu proses konseling, serta membantu 
dalam menyelesaikan sebuah masalaha disekolah, sehingga peserta didik 
jauh lebih maju atau jauh lebih berpotensi dibidang masing-masing 
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karena adanya penelitian konseling kelompok untuk meningkatkan etika 
pergaulan peserta didik   
c. Bagi Penulis 
Guna untuk menambahkan pengalam yang luar biasa sebagai bahan 
untuk menjadi konselor professional. Serta ketercapainya suatu tugas di 
peguruan tinggi (UIN Raden Intan Lampung) sehingga mampu 
menyelesaikan penelitian ini dengan baik.  
d. Untuk Penelitian Selanjutnya 
Penelitian ini semoga  dapat berguna atau membantu  untuk penelitian 





A. Konseling Kelompok  
1. Pengertian Konseling Kelompok  
Secara etimologi, istilah konseling berasal dari bahasa latin, yaitu 
“conseling’ yang berarti “dengan” atau “bersama” yang dirangkai dengan 
“menerima” atau “memahami”. Sedangkan dalam bahasa Anglon-Saxon, 
istilah konseli berasal dari “Sellan” yang berarti “menyerahkan” atau 
“menyampaikan”.17 
Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui 
wawancara konseling oleh seseorang ahli (disebut konselor) kepada individu 
yang sedang mengalami suatu masalah (disebut klien) yang bertujuan pada 
teratasinya masalah yang dihadapi klien.
18
 
Menurut Gadza, dkk (dalam Wibowo, 2005:18) menyatakan bahwa layanan 
konseling kelompok adalah suatu proses antara pribadi yang terpusat pada 
pribadi yang dinamis, terpusat pada pemikiran dan prilaku yang sadar dan 
melibatkan fungsi-fungsi seperti berorientasi pada kenyataan, saling 
mempercayai, saling pengertian, saling menerima dan saling mendukung.
19
 
Dewan Ketut Sukardi menjelaskan bahwa konseling kelompok merupakan 
konseling yang terjadi dalam kelompok itu, masalah-masalah yang di bahas 
merupakan masalah perorangan yang terjadi di dalam kelompok itu, yang 
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 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseing, h 99.  
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 Ibid, h 100.  
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meliputi berbagai masalah dalam segenap bidang bimbingan (bidang 
bimbingan sosial, pribadi, karir dan belajar).
20
 Sedangkan Sunawan (2009:13) 
berpendapat konseling kelompok yaitu layanan yang membantu peserta didik 




Berdasarkan penjelasan dari bebrapa akhli diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa konseling kelompok merupan suatu pemberian bantuan melalui 
dinamika kelompok dari konselor untuk peserta didik yang tergabung dalam 
suatu kelompok untuk memecahi atau mencari solusi yang dialami oleh 
masing-masing anggota kelompok tersebut.   
2. Perbedaan Konseling Kelompok Dengan Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok dan konseling kelompok memiliki perbedaan, 
yaitu: 
1) konseling kelompok merupakan suatu proses pencegahan dan 
penyelesaian masalah, sementara bimbingan kelompok lebih bersifat 
pemebrian bantuan dan program-program pencegahan.  
2) Peserta dalam bimbingan kelompok lebih banyak dibandingkan dengan 
peserta didik dalam konseling kelompok. 
3) Dalam konseling kelompok, ketua merupakan orang yang ahli, 
sedangkan dalam bimbingan kelompok tidak. 
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4) Interaksi dalam konseling kelompok sangat penting dan melibatkan 
seluruh anggota kelompok, sedangkan dalam bimbingan kelompok 
interaksi tidak begitu penting. 
5) Dalam konseling kelompok. Sangat penting dilaksanakan di tempu yang 
tertutup,hening, tenang dan nyaman, agar kegiatan konseling kelompok 
dapat berjalan dengan baik, sedangkan dalam bimbingan kelompok dapat 
dilaksanakan terbuka. 
6) Setiap anggota konseling kelompok berpeluang memainkan peran 
sebagai orang yang memberikan dan menerima pertolongan, hal ini tidak 
berlaku dalam bimbingan kelompok. 
7) Permasalahan dalam konseling lebih banyak, sedangkan dalam 
bimbingan kelompok lebih di tetapkan oleh ketua. 
8) Pertemuan dalam konseling kelompok lebih banyak, sedangkan dalam 
bimbingan kelompok mungkin hanya satu kali saja. 
22
 
3. Tujuan Layanan Konseling Kelompok  
Tujuan yang ingin dicapai dalam konseling yaitu pengembangan 
pribadi, pembahasan dan pencegahan masalah pribadi yang dialami oleh 
masing-masing anggota kelompok yang lain.
23
 Selain itu Winkel dalam 
Rasimin menyatakan tujuan konseling kelompk sebagai berikut: 
a. Masing-masing anggota kelompok memahami dirinya dengan baik 
b. Para anggota kelompok memperoleh kemampuan pengaturan dirinya 
dan mengarhkan hidupnya 
c. Para anggota kelompok mengembangkan kemampuan berkomunikasi 
satu sama lain  
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 Amla sallaeh, Zuria Muhamad. Saleh Amal, Bimbingan dan Konseling Sekolah, h 125.  
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d. Para anggota kelompok menjadi lebih peka terhadap kebutuhan orang 
lain dan mampu menghargai perasaan orang lain 
e. Para anggota kelompok lebih berani melangkah maju dan menerima 
resiko 
f. Masing-masing anggota kelompok menetepkan suatu sasaran, yang 
diwujudkan dalam sikap dan perilaku yang lebih konstruktif 
g. Para anggota kelompok belajar berkomunikasi dengan anggota-anggota 
yang lain secara terbuka, dengan saling menghargai dan menaruh 
perhatian  
h. Para anggota kelompok lebih menyadari dan menghayati makna dan 
kehidupan manusia sebagai kehidupan bersama 
i. Masing-masing anggota kelompok menyadari dan tidak merasa terisolir 




4. Manfaat Konseling Kelompok  
Manfaat konseling  kelompok menurut Shertzen dan Stone bagi peserta 
didik yaitu:  
1) Melalui konseling kelompok, konselor dapat berhubungan dengan lebih 
banyak peserta didik  
2) Keterlibatan dalam konseling kelompok memungkinkan peserta didik 
untuk membangun keterampilan interpersonal 
3) Peserta didik lebih dapat menerima konseling kelompok, karena jika 
mengikuti sesi konseling individu, peserta didik sering dianggap peserta 
didik yang bermasalah  
4) Anggota konseling kelompok lebih mudah menerima saran yang 
diberikan oleh teman sebaya dibandingkan oleh orang yang lebih 
dewasa 
5) Konseling kelompok sering dianggap efekti dalam hal waktu dan uang 
6) Konseling kelompok berguna untuk mengubah tabiat, kepribadian, 
sikap, serta penilaian terhadap anggota kelompok  
7) Menjadikan peserta didik lebih bersikap terbuka dalam berbagai hal 





5. Asas-asas Bimbingan dan Konseling 
Menurut Arifin dan Arti Kartiwati asas-asa yang berkenaan dengan 
prasktik atau pekerjaan bimbingan dan konseling yaitu: (a) asas kerahasiaan, 
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(b) kesukarelaan, (c) keterbukaan, (d) kekinian, (e) kemandirian, (f) 
kegiatan, (g) kedinamisan, (h) keterpaduan, (i) kenormatifan, (j) keahlian, 
(k) alih tanggan, (l) tut huri handayani. 
26
 
a. Asas kerahasiaan, artinya segala sesuatu yang dibicarakan konseling 
kepada konselor tidak boleh disampaikan kepada orang lain. Seperti 
yang di jelaskan pada surat al-Mu’minun ayat 08 
               




Makna ayat di atas menjelakan bawasannya menjaga amanat dan menepati 
janji merupakan ciri-ciri orang yang beruntung.  
b. Asas kesukarelaan, peruses bimbingan dan konseling harus berlangsung 
atas dasar kesukarelaan baik dari pihak si terbimbing atau konseling, 
maupun dari pihak konselor 
c. Asas keterbukaan,  dalam pelaksaan bimbingan konseling sangat 
diperlukan suasana keterbukaan, baik keterbukaan dari konselor 
maupun keterbukaan dari konseli, ketebukaan ini bukan hanya bersedi 
hanya menerima saran-saran dari luar, maka lebih dari itu, diharapkan 
masing-masing pihak yang bersangkutan bersedia membuka diri untuk 
kepentingan pemecahan masalah  
d. Asas kekinian, masalah individu yang ditanggulangi ialah masalah-
masalah yang sedang dirasakan bukan masalah yang sudah lampau, dan 
juga bukan masalah yang mungkin akan dialami dimasa yang akan 
datang  
e. Asas kemandirian, pelayanan bimbingan dan konseling bertujuan 
menjadi si terbimbing dapat berdiri sendiri, tidak tergantung pada orang 
lain atau tergantung pada konselor 
f. Asas kegiatan, konselor hendaknya membangkitkan semangat konseli 
sehingga ia mampu dan mau melaksanakan kegiatan yang di perlukan 
dalam penyelesaian masalah yang menjadi pokok pembicaraan dalam 
konseling 
g. Asas kedinamisan, artinya usaha pelayanan bimbingan dan konseling 
menghendaki terjadinya perubahan pada individu yang dibimbing, yaitu 
perubahan perilaku kearah yang lebih baik 
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h. Asas keterpaduan, asas keterpaduan menuntut konselor memiliki 
wawasan yang luas tentang perkembangan konseli dan aspek-aspek 
lingkungan konseli, serta berbagai sumber yang dapat diaktifkan untuk 
menangani konseli 
i. Asas kenormatifan, artinya peruses bimbingan dan konseling tidak 
boleh bertentangan dengan norma-norma yang berlaku baik norma 
agama, adat, hukum, dan negara, norma ilmu, maupun norma kebiasaan 
sehari-hari. Seluruh isi dan peroses konseling harus sesuai dengan 
norma-norma yang berlaku 
j. Asas keahlian, artinya bimbingan dan konseling harus dilakukan oleh 
orang yang memiliki keahlian (memiliki pengetahuan dan 
keterampilan) tentang bimbingan dan konseling juga harus mengetahui 
dan memahami teori-teori yang terbuka 
k. Asas alih tangan (referral), dalam peberian layanan bimbingan dan 
konseling konselor sudah mengarahkan segenap kemampuan untuk 
membantu individu, namun individu yang bersangkutan belum dapat 
mengirim individu tersebut kepada orang yang lebih ahli 
l. Asas tuthuri handayani, asas ini menunjuk pada suasana umum yang 





6. Fungsi Konseling Kelompok  
Konseling kelompok mempunyai fungsi-fungsi sebagai berikut: 
1. Pemahaman  
Fungsi konseling yang akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu 
sesuai dengan kepentingan pengembangan peserta didik 
2. Pencegahan  
Fungsi konseling yang akan menghasilkan tercegahnya atau 
terhindarnya peserta didik dari berbagai pemasalahan yang mungkin 
timbul, yang akan menggangu dan menghambat dalam proses 
perkembangannya  
3. Pengentasan 
Fungsi konseling yang akan menghasilkan terentasnya atau teratasinya 
berbagai permasalahan yang dialami peserta didik  
4. Pemeliharaan dan pengembangan  
Fungsi konseling yang menghasilkan terpelihara dan berkembangnya 
berbagai potensi dan kondisi positif peserta didik dalam rangka 




7. Tahap-Tahap Konseling Kelompok  
Layanan konseling kelompok juga memiliki tahapan-tahapn sebagai berikut:  
1.  Tahap pembukaan  
                                                 
28
 Prayitno, Erman Amti, Op.cit h 115-120. 
29
 Dewan Ketut Sukardi dan Nila Kusmawati, Op,Cit, h 8.  
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Merupakan tahap pengenalan dan tahap pelibatan awal dalam kelompok, 
tahap ini sangat perlu sebagai dasar pembentukan dinamika kelompok. 
Dalam tahapan ini pemimpin kelompok harus menjelaskan pengertian 
laynan konseling kelompok, tujuan, tata cara, dan asas-asa konseling 
kelompok. Selain itu perkenalan antara sesame anggota kelompok 
maupun pengenalan anggota kelompok dengan pemimpin kelompok 
juga dilakukan pada tahap ini.  
2. Tahap peralihan 
Pada tahap ini pemimpin kelompok perlu kembali mengalihkan 
perhatian anggota kelompok tentang kegiatan apa yang akan dilakukan 
selanjutnya, menjelaskan jenis kelompok. Kelompok bebas atau tugas 
menawarkan dan mengamati apakah anggota sudah sikap menjalin 
kegiatan pada tahap selanjutnya  
3. Tahap kegiatan  
Tahap kegiatan merupakan tahap inti kegiatan layanan konseling 
kelompok, dalam  tahapan kegiatan ini hubungan antara anggota 
kelompok tumbuh dengan baik, saling tukar pengalaman dalam bidang 
suasana perasaan yang terjadi, pengaturan, penyajian dan pembukaaan 
diri berlangsung dengan bebas   
4. Tahap pengakhiran  
Pada tahp ini pemimpin kelompok atau konselor menjelaskan bahwa 
kegiatan akan segera diakhiri, meminta kepada para anggota kelompok 
untuk mengemukakan perasaan tentang kegiatan yang telah dijalani, 
serta membahas kegiatan selanjutnya. Dalam tahapan ini pemimpin 
kelompok tetap mengusahakan suasana hangat, bebas dan terbuka, 
memberikan pernyataan dan mengucapkan terimakasih atas 
keikutsertaaan anggota, pemberian semangat untuk kegiatan lebih lanjut 
dan penuh rasa persahabatan.
30
 
8. Ciri- ciri Ketua Kelompok  
Didalam konseling kelompok harus mempunyai ketua kelompok untuk 
kelancaran berjalannya sesi konseling kelompok tersebut, karena ketua 
kelompok tersebut mendorong para anggota untuk berperan aktif dalam sesi 
konseling kelompok. Berikut ini ciri-ciri ketua kelompok yaitu:  
1. Memiliki kemahiran berkomunikasi yang baik 
2. Ikhlas  
3. Ramah  
4. Bersikap terbuka 
5. Tenang 
6. Tidak mudah menilai 
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7. Mengutamakan sikap penerima 
8. Mudah menerima pendapat 
9. Sanggup menerima teguran dari anggota 
10. Tidak mudah menolak31 
 
9. Proses Pembentukan Kelompok  
Ada beberapa hal yang harus dilakukan dalam pembentukan kelompok 
sehingga ada kerjasama yang baik antara anggota kelompok, sebagai berikut:  
a. Memilih anggota kelompok 
Peranan anggota kelompok menurut Prayitno dijabarkan sebagai berikut: 
membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungannya antar anggota 
kelompok, mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam 
kegiatan kelompok, membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha 
mematuhinya dengan baik, ikut serta aktif dalam kegiatan konseling 
kelompok, mampu berkomunikasi secara terbuka, berusaha membantu 
orang lain. Memberikan kesempatan kepada orang lain untuk menjalankan 
perannya.  
b. Jumlah peserta 
Jumlah anggota konseling  kelompok menurut Corey antara 6-10 orang 
setiap kelompok, karena fungsi pengentasan lebih ditekankan dan banyak 
sedikit jumlah anggota kelompok bergantungan pada umur klien, tipe atau 
macam kelompok, pengalaman konselor, dan masalah yang akan dicari 
solusinya   
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c. Frekuensi dan lama pertemuan  
Menurut Corey frekuensi lamanya pertemuan tergantung dari tipe kelompok 
serta kesediaan setiap para ahli konselornya. Biasanya dilakukan satu kali 
dalam seminggu dan berlangsung selama dua jam  
d. Jangga waktu pertemuan kelompok  
Corey menyebutkan dalam usaha membantu mengurangi masalah pada 
situasi mendesak seperti jalan keluar, konselor akan membantu jadwal satu 
minggu sekali pertemuan selama 90 menit  
e. Tempat pertemuan  
Setting atau tata letak ruang, bila memungkinkan untuk saling berhadapan 
sehingga akan membantu suasana kekompakan anggotanya, selama itu 
kegiatan konseling kelompok dapat dilakukan diluar ruangan terbuka seperti 
taman, dan lain-lain  
f. Kelompok terbuka atau kelompok tertutup 
Penetuan kelompok terbuka atau tertutup perlu ditentukan pada awal sesi 
konseling dan telah sejutui oleh anggota kelompok, kelompok terbuka 
adalah suatu kelompok yang secara tanggapan akan perubahan dan 
pembaharuan, sedangkan kelompok tertutup yaitu kecil kemungkinan 
menerima perubahan dari pembaharuan, atau mempunyai kecenderungan 
tetap menjaga kestabilan dalam konseling  
g. Kehadiran anggota kelompok  
Untuk memastikan proses konseling berjalan dengan lancar, setiap konselor 
perlu mempunyai komitmen dan rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap 
24 
 
kelompoknya, oleh karena itu, konselor harus hadir dalam sesi yang 
dijalankan dalam konseling kelompok  
h. Sukarela atau terpaksa  
Konselor dalam konseling kelompok harus secara sukarela dalam membantu 
permasalahn klien. Yalom menegaskan, untuk mendapatkan pengalaman 
yang berkesan dalam konseling kelompok, seorang konselor harus 




B. Teknik Self- Management  
Salah satu teknik yang dipilih oleh peneliti dalam bimbingan kelompok 
adalah teknik Self-management. Peneliti memiliki teknik Self-Management 
dengan alasakan karena teknik ini bertujuan untuk membantu konseling dalam 
mengatur, memantau dan mengevaluasi dirinya sendiri dalam mencapai 
tingkah laku kearah yang lebih baik dan terdapat suatu strategi pengubahan 
perilaku yang dalam prosesnya konseli mengarkan perubahan perilakunya 
sendiri dengan suatu teknik kombinasi teknik traputik sehingga teknik ini dapat 
berpengaruh etika pergaulan siswa. 
Penelitian berperan melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik self-
managemntini dapat berpengaruh terhadap kehidupan peserta didik. 
Selanjutnya adalah penjelasan tentang teori self-managemnt  
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1. Konsep Dasar  
Menurut komalasari dalam antari menyatakan self-managemnt 
(pengelolahan diri) yaitu: 
Perosedur dimana individu mengatur perilakunya sendiri. Pada strategi ini 
individu terlibat pada beberapa atau keseluruhan komponen dasar adalah: 
menentukan perilaku sasaran, monitoring perilaku tersebut, memilki prosedur 




Self-management merupakan salah satu model dalam cognitive-behavior 
therapy. Self-managemnt meliputi pemantauan diri (self-monitoring), 
reinforcement yang positif (self-rewad), kontak atau perjanjian dengan diri 




Startegi self-magement terdiri dari self-monitori adalah upaya klien untuk 
mengamati diri sendiri, mencatat sendiri tingkah laku tertentu tentang dirinya 
dan interaksi dengan peristiwa lingkungan. Stimulus control adalah meransang 
sebelumnya antecedent atau isyarat pedoman atau petunjuk untuk menambah 
atau mengurangi tingkah laku. Self-rewad adalah pemberian hadiah pada diri 
sendiri, setelah tercapainya tujuan yang diinginkan.
35
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2. Tujuan Self-Management  
Tujuan dari self-management yaitu untuk mengatur perilaku sendiri yang 
bermasalah pada diri sendiri maupun orang lain. Dalam proses konseling, 
konselor dan konseli bersama-sama untuk menentukan tujuan yang ingin 
dicapai. Konselor mengarahkan konselingnya dalam menentukan tujuan, 
sebaliknya konseli pun juga harus aktif dalam proses konseling. Setelah 
peroses konseling Self-management berakhir diharapkan peserta didik dapat 
mempola perilaku, pikiran, dan perasaan yang diinginkan, dapat menciptakan 
keterampilan yang baru sesuai harapan, dapat mempertahankan keterampilan 
sampai di luar sesi konseling, serta perubahan yang baik dan menetap dengan 
arah prosedur yang tepat.
36
 
3. Aspek-Aspek Self-Management  
Self-management mempunyai beberapa aspek yaitu: 1) konseling dilatih 
pengarahan diri dalam interview, 2) konseling mengarhkan diri sendiri melalui 
tugas perkembangan, 3) konseli mengamati sendiri dan mencatat sendiri 
tingkah laku yang diinginkan atau pekerjaan rumah, 4) menghadiri diri sendiri 
setelah keberhasilan langkah-langkah tindakannya dan tugas rumah.
37
 
4. Manfaat Teknik Self-Management  
Dalam penerapan teknik self-management tenggung jawab keberhasilan 
konseling berada di tangan peserta didik. Guru BK berperan sebagai pencetus 
gagasan, fasilitator yang membantu merancang program serta motivator begi 
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peserta didik. Dalam pelaksanaan teknik self-menegement biasanya diikuti 
dengan pengaturan lingkungan di maknakan untuk menghilangkan faktor 
penyebab (antencedent) dan dukungan untuk perilaku yang akan dikurangi. 
Pengaturan lingkungan dapat berupa:  
a) Mengubah lingkungan fisik sehingga perilaku yang tidak diketahui 
sulit dan tidak mungkin dilaksanakan. Misalnya orang yang 
suka”ngemil”mengatur lingkungan agar tidak tersedia makanan yang 
memancing keinginan untuk “ngemil” 
b) Mengubah lingkungan sosial sehingga lingkungan sosial ikut 
mengontrol tingkah laku peserta didik 
c) Mengubah lingkungan atau kebiasaan sehingga menjadi perilaku yang 




5. Tahap-Tahapan Teknik Self-management  
Gunarsa menyatakan bahwa tahapan self-management meliputi 
pemantauan diri (self-management) reinforcement yang positif (self-
management), kontak atau penjanjian dengan diri sendiri (self-management) 
dan pengusaha terhadap rangsangan (stimulus control) .
39
 
a. Pemantauan diri (self-monitoring)  
Merupakan suatu proses peserta didik mengamati dan mencatat segala 
sesuatu tentang dirinya sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan. 
Dalam pemantauan diri ini biasanya peserta didik mengamati dan mencatat 
perilaku masalah, mengendalikan penyebab terjadinya masalah 
(antecedent) dan menghasilkan konsekuensi  
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b. Reinforment yang positif (self reward)  
Di gunakan untuk membantu peserta didik mengatur dan memperkuat 
perilakunya melalui konsekuensi yang dihasilkan sendiri. Ganjaran diri ini 
digunakan untuk menguatkan atau meningkatkan perilaku yang 
diinginkan. Asumsi dasar teknik ini adalah bahwa dalam pelaksanaannya, 
ganjaran diri pararel dengan ganjaran yang di administrasikan dari luar. 
Dengan kata lain, ganjaran yang digadirkan sendiri sama dengan ganjaran 
yang diadministrasikan dari luar, didefinisasikan oleh fungsi yang 
mendesak perilaku sasaran 
c. Kontak atau perjanjian dengan diri sendiri (self-management)  
Ada beberapa langkah dalam self contracting ini yaitu: 1) peserta didik 
membuat perencanaa untuk mengubah pikiran, perilaku, dan perasaan 
yang dinginkan 2) peserta didik menyakini semua yang ingin diubahnya 3) 
peserta didik berkerja sama dengan teman atau keluarga program self-
management yang dilakukannya 4) peserta didik akan menanggung resiko 
dengan program self-management yang dilakukannya 5) pada dasarnya 
semua yang peserta didik harapkan mengenai perubahan pikiran, perilaku 
dan perasaan adalah untuk peserta didik itu sendiri 6) peserta didik 
menuliskan peraturan untuk dirinya sendiri selama menjalani proses self-
management  
d. Penguasaan terhadap ransangan (self conrol)  
Teknik ini menekankan pada penataan kembali atau modifikasi lingkungan 
sebagai isyarat khusunya atau antecedent atau respon tertentu  
Menurut Miltenberger self-management biasanya diimplementasikan 
dalam urutan langkah yaitu: (1) buat komitmen untuk mengubah perilaku 
tertentu, (2) mendefinisikan perilaku sasaran, (3) menetapkan tujuan untuk 
hasil dari program manajemen diri, (4) menerapkan rencana pemantauan diri 
(5) mempertimbangkan anteseden dan konsekuensi dari perilaku target (6) pilih 
dan menerapkan strategi manajemen diri (7) mengevaluasi perubahan dalam 
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perilaku target (8) evaluasi ulang startegi manajemen diri jika perilaku target 




6. Kelebihan dan Kelemahan Teknik Self-management  
a. Kelebihan Teknik self-Management  
1) Pelaksanaannya yang cukup sederhana  
2) Penerapannya dikombinasikan dengan beberapa pelatihan yang lain 
3) Pelatihan ini dapat mengubah perilaku individu secara langsung 
melalui perasaan dan sikap  
4) Disamping dapat dilaksanakan secara perorangan juga dapat 
dilaksanakan dalam kelompok  
b. Kekurangan Teknik Self-Management  
1) Tidak ada motivasi dan komitmen yang tinggi pada individu 
2) Target perilaku sering kali bersifat pribadi dan persepsinya sangat 
subyektif terkadang sulit dideskripsikan, sehingga konselor sulit untuk 
menetukan cara memonitor dan mengevaluasi 
3) Lingkungan sekitar dan keadaan diri individu dimasa mendapat sering 
tidak dapat diatur dan diprediksikan dan bersifat komplek 
4) Individu bersifat independen  
5) Konselor memaksakan program pada konseli 
6) Tidak ada dukungan dari lingkungan  
C. Etika Pergaulan  
1. Pengertian Etika Pergaulan  
Etika dari segi etimologi berasal dari bahasa yunani, yakni ethos. Dalam 
bentuk tunggal mempunyai banyak arti yaitu kebiasaan, adat, akhlak, watak, 
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perasaan, sikap, dan cara berfikir. Dalam bentuk jamak (ta etha) berarti watak 
kesusilaan atau adat kebiasaan.
41
  
Menurut Rosady Ruslan, etika merupakan studi tentang “benar atau salah” 
dalam tingkah laku atau perilaku manusia. 
42
 Menurut Saerumput etika adalah 
kumpulan aturan-aturan yang menertipkan dan mengendalikan pergaulan 
manusia. Etika dan moral lebih kurang sama pengertiannya, tetapi dalam 
kegiatan sehari-hari terdapat perbedaan, yaitu moral atau moralitas untuk 
penilaian perbuatan yang dilakukan, sedangkan etika adalah untuk pengkajian 
sistem nilai-nilai yang berlaku. Istilah lain yang indentik dengan etika, yaitu: a. 
susila (sangkerta), lebih menunjukkan kepada dasar-dasar, prinsip, aturan 
hidup (sila) yang lebih baik b. Akhlak (Arab), berarti moral, dan etika berarti 
ilmu Akhlak.  
Etika adalah ilmu yang mempelajari segala soal kebaikan dan keburukan di 
dalam hidup manusia semuanya, teristimewa yang mengenai gerak-gerak 
pikiran dan rasa yang dapat merupakan pertimbangan dan perasaan, samapi 
mengenai tujuan yang dapat merupakan perbuatan, menurut Ki Hajar 
Dewantoro. Menurut Baharudi Salam, etika adalah suatu ilmu yang 
membicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku manusia, mana yanag 
dapat dinilai baik dan mana yang jahat. Sedangkan menurut suprihadi 
Sastrosupono, etika adalah pemikiran yang relative obyektif dan rasional 
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Dalam islam telah dijelaskan bahwasannya penting etika dalam pergaulan, 
dijelaskan pada surat Al-Hujarat ayat 11-12 
                          
                         
                           
                        
                             
         
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu 
lebih baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan 
merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih 
baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendiri[1409] dan jangan 
memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk 
panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman[1410] dan 
barang siapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang 
yang zalim. 12. Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 
purba-sangka (kecurigaan), Karena sebagian dari purba-sangka itu 
dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang 
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 
kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. 
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Ayat diatas menjelakan bahwasannya hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
beretika salah satunya selalu menjaga tali persaudaraan, bersikap saling 
menyayangi dan menghormati terhadap sesama, dam membantu menyelesaikan 
perselisihan yang terjadi di sekitarnya, dan menjauhkan dari sikap-sikap yang 
dapat merusak pergaulan.  
Reni Selviani Sari mengemukakan etika pergulan adalah suatu hubungan 
tingkah laku individu yang di dalamnya terdapat suatu norma dan nilai-nilai 
yang digunakan dalamnya terdapat suatu norma dan nilai-nilai yang digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari, serta merupakan tolak ukur tingkah laku individu 
yang yang digunakan masyarakat untuk menentukan baik buruknya suatu 
tindakan manusia dalam kehidupannya sehari-hari. 
45
 
Sri Muhyati etika pergaulan adalah norma sopan santun atau pedoman 
tingkah laku mengenai baik-buruk dalam pergaulan, etika pergaulan member 
manusia orientasi begaimana ia mengambil sikap dan bentuk secara tepat 
dalam menjalani  hidup ini. 
46
 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
etika pergaulan adalah norma sopan santun atau pedoman tingkah laku baik-
buruk dalam pergaulan. Etika pergaulan memberikan manusia orientasi 
bagaimana ia menjalani hidupnya melalui rangkaian tindakan sehari-hari. Etika 
pergaulan pada akhirnya membantu kita untuk mengambil keputusan tentang 
tindakan apa yang perlu kita lakukan yang sesuai dengan situasi dan keadaan 
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serta tidak melanggar norma-norma yang berlaku baik norma agama, adat, 
hukum dan lain-lain.  
2. Ciri-ciri Pergaulan  
Reni Selviana Sari mengemukakan ciri-ciri etika pergaulan yaitu (a) 
bersikap dan bertutur kata sopan santu, (b)memiliki tanggug jawab, (c) 
memiliki kejujuran, (d) memiliki kedisiplinan, dan (e) memiliki toleransi. 
47
 
sedangkan Sri Muhyati berpendapat ciri-ciri etika pergaulan adalah (a) 
keterampilan berkomunikasi verbal, (b) sopan santu, (c) keterampilan 
komunikasi non verbal, (d) mengembangkan kesadaran diri, dan (e) empati. 
48
 
Menurut Fiqih Kartika Murti Individu yang memiliki etika pergaulan baik 
ciri-ciri sebagai berikur: 
1. Memiliki rasa percaya diri ketika menghadapi siapa pun 
2. Tingkah laku dan ucapannya selalu mencerminkan perhatian kepada 
orang lain 
3. Bersikapn sopan, ramah, dan selalu menunjukkan sikap yang 
mencerminkan perhatian kepada orang lain 
4. Bisa menguasai diri sendiri dan selalu berusaha  tidak menyinggung, 
menggangu, menyakiti perasaan, dan pikiran orang lain 
5. Selalu berusaha untuk tidak mengecewakan, membuat orang marah, 
walaupun diri sendiri dalam keadaan sedih, kesel, lelah, ataupun jenuh 
Individu yang memiliki etika pergaulan rendah menurut Sari dalam  
Fiqih Kartika Murti adalah sebagai berikut: 
1. Perilaku yang ditunjukkan selalu menyakiti orang lain 
2. Mudah marah dan tidak bisa mengendalikan emosi 
3. Tutur kata yang diucapkan kurang menghargai dan menghormati 
orang lain, serta selalu menyingung perasaan orang lain 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut penulis menyimpilkan 
indikator etika pergaulan yang akan penulis pakai sebagai berikut: (a) 
bersikap dan bertutur kata sopan santun, (b) sikap saling toleransi, (c) 
bertanggung jawab, (d) memiliki kejujuran, dan (e) empati  
3. Tujuan Etika Pergaulan  
Tujuan etiak pergaulan yaitu menemukan, menetukan, membatasi, dan 
membenarkan kewajiban, hak, cita-cita moral dari individu dan masyarakat 




Menurut Strike dan Soltis, etika pergaulan bertujuan untuk membatasi 
suatu pergaluan yang baik dan yang buruk. Sedangkan menurut Lukas dan 
Rumsari tujuan etika pergaulan adalah supaya dalam berkomunikasi dan 
hubungan dengan orang atau individu lain dapat menjalani hubungan 
dengan baik. dalam peroses hubungan baik muncul berbagai aturan dan 
ketentuan yang merupakan rambu-rambu norma-norma sebagai pedoman 
untuk bersikap, berperilaku dan bertindak bagi setiap indidividu. 
51
 
Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa tujuan etika 
pergaulan adalah untuk membatasi suatu pergaluan yang baik dan yang 
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Etika Pergaulan 
Soeparwoto menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi etika 
pergaulan pada rema adalah:  
a. Penyebab dari dalam remaja sendiri (internal) 
1) Kurangnya penyaluran emosi, hal ini di sebabkan oleh perubahan fisik 
remaja juga menyebabkan perubahan psikologis, dimana kondisi 
emosi yang tampak lebih tinggi dibandingkan dengan keadaan moral.  
2) Kelemahan dalam pengendalian dorongan-dorongan dan 
kecenderungannya, apabila hal yang kurang baik itu tidak bisa 
dikendalikan maka akan terjadi suatu perbuatan yang kurang baik 
juga. 
3) Kegagalan prestasi sekolah atau peragulan, hal tersebut dapat 
mengakibatkan perasaan kurang harga diri, maka individu akan 
melampiaskannya ke dalam perbuatan yang kurang baik. 
4) Kekurangan dalam pembentukan hati nurani, orang tersebut berkata 
tidak jujur, berbicara dengan orang lain yang tidak sesuai dengan 
keyakinannya. Jadi hal yang di bicarakan dan apa yang di dalam 
hatinya itu berbeda. 
b. Penyebab dari luar remaja (eksternal)  
1) Lingkungan keluarga, merupakan tempat terbentuknya kepribadian 
seseorang individu. 
2) Adanya perbedaan faktor ekonomi. Perbedaab ekonomi dalam 
pergaulan sangat mempengaruhi etika pergaulan 
3) Lingkungan masyarakat, adanya suatu perubahan teknologi. Dimana 
remaja kurang dapat mengendalikan diri dan mentalnya belum kuat 




Sedangkan menurut Burhanuddin Salam merumuskan Faktor-faktor 
yang mempengaruhi etika pergaulan yaitu:  
a. Pengaruh kebiasaan, suatu kebiasaan yang sudah mempola, dibentuk 
oleh lingkungan hidup, oleh kebutuhan ataupun kehendak meniru, 
kepatuhan mengikuti, kebiasaan suka diubah karena kebiasaan ini pun 
sudah menghilangkan pengaruh dari kewibawahan diri sendiri 
b. Pengaruh kesadaran jiwa. Kesadaran jiwa itu timbulnya adalah sebagai 
akibat atau hasil dari pengalaman, pertimbangan akal atau pikir, dan 
dikuatkan oleh kemampuan  
c. Pengaruh pendidikan. Pendidikan itu membawa dan membina mental 
seseorang itu semakin baik, dalam arti menjadikan seseorang itu 
semakin baik, dalam arti menjadikan seseorang itu lebih cerdas, lebih 
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bermoral, tegasnya lebih maju dari pada sebelumnya menerima 
pendidikan. 
d. Pengaruh agama. Bagi orang yang sama sekali tidak pernah 
mendapatkan didikan dan ajaran agama (ataupun tidak pernah 
mempelajari agama itu sendiri), maka langkah-langkah dan kebiasaan 





Dari berbagai penjelasan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
etika pergaulan dipengaruhi oleh banyak faktor seperti: dari faktor internal 
dan eksternal yang meliputi lingkungan keluarga dan masyarkat dan 
menyebabkan individu melakukan pelanggaran etika.  
5. Pentingnya Etika  
Ada empat alasan mengapa etika pada zaman sekarang diperlukan: kita 
hidup dalam dalam masyarakat yang semakin pluralistik, juda dalam bidang 
moralitas, setiap hari kita bertemu orang-orang dari suku, daerah dan agama 
yang berbeda-beda. Kesatuan tatanan normative sudah tidak ada lagi. Kita 
berhadapan dengan sekian banyak pandangan moral yang sering saling 
bertentangan dan semua pengajuan pada mereka pada kita secara historis 
etika sebagai filsafat lahir dari kejatuhan tantangan tatanan moral 
dilingkungan kebudayaan Yunani 2500 tahun yang lalu. Karena pandangan-
pandangan lama tentang baik dan buruk tidak lagi dipercayai. Para filosof 
mempertanyakan kembali norma-norma dasar bagi kita masing-masing yang 
dipersoalkan bukan hanya apakah yang merupakan kewajiban saya apa yang 
tidak, melainkan manakah norma-norma untuk menentukan apa yang harus 
dianggap sebagai kewajiban. Untuk mencapai suatu pendirian dalam 
                                                 
53
 Ibid, h. 18. 
37 
 
penggolongan pandangan-pandangan moral lain refleksi kritis etika 
diperlukan.  
Cornis and wade provided four arguments that supported the inclusion of 
R=S in group conseling. Frist, because many people in the US are religious 
or have a belief in a higher power, many clients are likely to hold important 
religious or spiritual commitmen. Second, a considerable portion of clients 
(19%) experience moderate or greater distress related to religious or 
spiritual concers and for others their presenting concers impact their 
religious and spiritual functioning. Third many clients may prefer to discuss 
R=S in counseling and believe that religious or spiritual concerns are 
appropriate topic for group fourh, religiously and spiritually integrated 




Artinya Cornish dan Wade menyediakan empat argument yang 
mendukung dimasukannya agama dan spiritual ke dalam konseling 
kelompok. Yaitu:  
1) Karena banyak orang di AS yang beragama atau memiliki kepercayaan 
yang lebih tinggi kekuasaan, banyak klien cenderung memegang 
penting komitmen religius atau spiritual.  
2) Sebagai besar klien (19%) mengalami kesulitan yang sedang atau 
sedang berhubungan dengan reli-masalah spiritual atau spiritual 
masalah mereka dan untuk orang lain, mereka mempersentasikan 
kekhawatiran mempengaruhi fungsi religius dan spiritual mereka  
3) Banyak klien mungkin lebih suka diskusikan agama dan spiritual dalam 
konseling dan percaya bahwa topic yang tepat untuk guru 
4) Religius dan spiritual intervensi kelompok terdapat telah terbukti efektif 
 
 Kita hidup dalam masa transformasi masyarakat yang tanpa saing. 
Perubahan itu terjadi  dibawah kekuasaan yang mengenai semua segi 
kehidupan kita, yaitu gelombang moderanisasi. Dalam tranformasi ekonomis, 
sosial, intelektual dan budaya itu nilai-nilai budaya yang tradisional diantara 
semua. Dalam situasi ini etika ingin membantu agar kita jangan kehilangan 
orientasi, dapat membedakan antara apa yang hakiki dan apa saja yang boleh 
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Tidak mengherankan bahwa proses perubahan sosial budaya dan moral 
yang kita alami dipergunakan oleh berbagai pihak untuk memancing diari 
keruh, mereka menawarkan ideology-ideologi mereka sebagai obat 
penyelamat. Etika dapat membantu kita sanggup untuk menghadapi ideology-
ideologi tersebut dengan kritis dan objektif dan untuk membentuk penilian 
sendiri, agar kita tidak terlalu mudah terpancing. Kita juga tidak boleh terburu-
buru memeluk pandang yang baru, tetapi juga jangan menolak nilai-nilai hanya 
karena baru dan belum biasa. Etika juga diperlukan kaum agama yang satu 
pihak menemukan satu dasar kemantapan mereka dalam iman kepercayaan 
mereka, dilain pihak sekaligus mau berpartisipasi tanpa takut-takut dan dengan 




Akhlak terdiri dari akhlak tercela (akhlak mazmumah) dan akhlak mulia 
(akhlak karimah). Menurut Musfir berpendapat bahwa akhlak mulia adalah 
sebaik-baik perhiasan yang mampu menghindarikan pemiliknya dari bahaya 
dan segala kemungkinan yang mampu membahayakannya. Allah menyifati 
Rasulullah dengan sifat yang terbaik. Bahkan dikatakan beliau memiliki akhlak 
yang mulia, sebagaimana perkataan Aisyah “Sesungguhnya akhlak Rasulullah 
adalah Al-Quran. Sedangkan menurut al –Ghazali akhlak mulia, yaitu mengacu 
pada empat kriteria diantaranya: kekuatan iman, kekuatan ilmu, kekuatan 
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gadhab, kekuatan syahwat dan kekuatan adil. Keempat unsure ini jika telah 




6. Macam-macam Etika Pergaulan  
Dalam membahas etika sebagai ilmu yang menyelidiki tentang tanggapan 
kesusilaan atau etis, yaitu sama halnya dengan berbicara moral (mores). Etika 
pergaulan akan terwujud bilamana dalam diri individu itu telah terbentuk 
serta perkembangannya kesan moral. Termasuk didlamanya membahas nilai-
nilai atau norma-norma yang dikaitkan dengan etika, terdapat dua macam 
etika  sebagai berikut:  
1) Etika Deskriptif yang menelaah secara kritis dan rasional tentang sikap 
dan perilaku manusia serta apa yang dikejar oleh sikap orang dalam 
hidupnya sebagai sesuatu yang bernilai. Artinya etika deskriptif tersebut 
berbicara mengenai fakta secara apa adanya, yakni mengenai nilai dan 
perilaku manusia sebagai suatu fakta yang terkait dengan situasi dan 
realitas yang membudayakan. Dapat disimpulkan bahwa tentang 
kenyataan yang dikaitkan kondisi tertentu memungkinkan manusia dapat 
bertindak secara etis.  
2) Etika Normatif, etika yang mendapatkan sikap dan perilaku yang ideal 
dan seharusnya dimiliki oleh manusia atau apa yang seharusnya 
dijalankan oleh manusia dan tindakan apa yang bernilai dalam kehidupan 
ini. Jadi Etika Normatif merupakan norma-norma yang dapat menuntut 
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agar manusia bertindak secara baik dan menghindarkan hal-hal yang 




7. Perubahan Pergaulan Dan Prosesnya  
Pergaulan sebagai suatu pernyataan kejiwaan seseorang yang menetukan 
suatu perbuatan secara positif maupun negative yang merupakan rangsangan 
terhadap sesuatu hal atau suatu objek tertentu yang dilakukan secara sadar. 
Pergaulan seseorang juga sebagai keadaan dalam diri manusia dengan 
perasan-perasaan tertentu dalam menanggapi obyek dan bentuk atas dasar 
pengalaman-pengalaman dalam kehidupan bermasyarakat pergaulan 
seseorang dapat dipengaruhi oleh sikap, menurut Sarwono (2006:95) dan 
sikap dapat berubah melalui empat macam yaitu:  
1) Adopsi artinya kejadian-kejadian dan peristiwa yang terjadi berulang-
ulang dan terus menerus lama kelamaan. Secara bertahap-tahap diserap 
kedalam individu dan mempengaruhi terbentuknya suatu sikap. 
2) Diferensi dengan berkembangnya intelegensi, bertembahnya 
pengalamannya, sejalan dengan bertambahnya usia, maka ada hal-hal 
yang terjadinya dianggap sejenis sekarang dipandang tersendiri lepas 
dari jenisnya. 
3) Integrasi artinya perubahan sikap disini terjadi secara bertahap, dimulai 
dengan berbagai pengalaman, yang berhubungan dengan satu hal 
tertentu, sehingga akhirnya terbentuk siakp mengenai hal tertentu. 
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4) Trauma adalah pengalaman yang tiba-tiba mengejutkan yang 
meninggalkan kesan mendalam pada jiwa orang yang bersangkutan.
59
 
8. Cara Bergaul Yang Efektif  
Menurut Dianne Doubtrie, hal-hal yang perlu diperhatikan dalam bergaul 
adalah:  
1) Menggunakan percakapan yang baik 
Percakapan adalah lebih dari sekedar tukar-menukar kata-kata. 
Percakapan mencangkup senyuman dan pendangan, setuhan lembut, 
bisikan dan tawa. Jika bergaul dengan orang lain syarat yang paling 
penting adalah mencoba mendukung orang lain, memperhatikan 
masalah-masalah orang itu dengan simpati. Dalam percakapan, kita 
harus dapat memilih kata-kata yang tepat yaitu kita harus mencoba 
untuk memastikan bahwa kita menyampaikan makna yang kita 
maksudkan.  
Segala kesalah pahaman sering kali dapat dihindari jika kita 
berhati-hati dalam memilih kata-kata yang tepat. Selain memilih kata 
yang tepat, bahasa tubuh juga sangat diperlukan, aspek bahasa tubuh 
yang paling penting adalah kontak mata karena hampir tidak mungkin 
untuk bergaul dengan seseorang jika kita tidak menatap mereka. Kita 
harus menatap mata orang ketika berbicara kepada mereka untuk 
menunjukkan minat dan keramahan kita.  
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Benar-benar mendengarkan adalah keterampilan yang sangat khusu. 
Ini bukan keterampilan alamiah melainkan keterampilan yang dapat 
dikembangkan. Mendengarkan adalah bagian dari percakapan yang 
sangat penting. Betapa pun ingin sekali mengekspresikan gagasan kita 
sendiri dan mendengarkan pandangan orang lain, mengajukan 
pernyataan atau hanya sekedar memberikan sedikit ketenangan.   
3) Membuat orang lain merasa nyaman  
Keramahan-keramahan sangat bergantung pada rasa percaya diri dan 
jika kita dapat mengeluarkan sisi yang terbaik pada diri orang lain, 
kita juga akan mengembangkan sisi terbaik pada diri kita sendiri. Kita 
harus berusaha sekuat tenaga agar kita tidak membuat orang lian 
merasa bersalah, tidak dikasihi atau terhina.  
Menuurut Sarumpaet (2001:5) dalam pergaulan banyak hal-hal yang dapat 
dikerjakan dan tidak boleh diperbuat yang menyebabkan orang lain lebih senang 
dan bahagia yaitu:  
1) Jangan mencela perbicaraan orang lain. Supaya disenangi orang, perlu 
menjadi pendengar yang baik. dengan jujur kita menaruh perhatian kepada 
pembicara orang lain. Ajukanlah pertanyaan-pertanyaan mengenai hal-hal 
yang dibicarakan. Dengan menggunkana kata-kata dengan senyumana, 




2) Berbicaralah hal-hal yang menyenagkan hati orang lain. Dengan 
membicarakan hal-hal yang meimbulkan kesenagan dalam hati orang lain, 
kita lebih berhasil menggunakan dan membina persahabatan. 
3) Mengetahui mana orang lain. Jikalau kita baru bertemu satu dua kali tetapi 
sudah dapat menyebut nama orang dengan biak, orang tesebut mendapat 
kesan bahwa kita adalah seorang sahabat yang suka memperhatikannya. 
4) Ramah tamah dan rian. Dalam pergaulan, seseorang perlu berusaha supaya 
ramah dan suka senyum. Orang-orang yang ramah dan suka senyum 
adalah bagaikan sebuah rumah yang pintunya terbuka serta tuan rumah 
adalah tamunya masuk dan suka bergaul. 
5) Bersikap jujur. Dalam pergaulan masing-masing harus bertindak sejujur 
mungkin. Janganlah memuji-muji orang lain dihadapannya, sedangkan di 
belakangnya dijelek-jelekkan. Kita harus secara jujur menegur 
kekurangan-kekurangan sahabat tetapi dengan akal budi sopan santun. 
6) Berusaha menolong orang lain. Kita harus berusaha saling tolong-
menolong dengan orang lain. Seseorang ketika akan bergaul dan 
bersosialisasi dengan orang lain itu harus benar-benar memperhatikan 
banyak hal. Yaitu ketika kita berbicara tidak boleh menyinggung perasaan 
orang lain, kita juga harus memperhatikan orang yang kita ajak berbicara 
maupun orang yang mau mengajak kita bicara. Selain itu harus ramah, 





9. Sopan Santun Dalam Pergaulan Peserta Didik Di Sekolah  
Menurut Swandi Endraswara, dalam pergaulan sehari-hari di sekolah 
siswa hendaknya : 
1) Mengucapkan salam terhadap teman, guru, kepada sekolah dan 
pegawai sekolah apabila baru bertemu pada waktu pagi hari, siang 
hari dan atau akan berpisah pada siang dan sora hari. Melaksanakan 5 
S (sapa, senyum, salam, sopan dan santun) 
2) Menhgormati sesama siswa, saling menyayangi, menghargai 
perbedaan agama yang dianut dan latar belakang sosial budaya yang 
dimiliki olah masing-masing teman baik di sekolah maupun di luar 
sekolah 
3) Menghormati ide, pikiran dan pendapat, baik cipta orang lain dan baik 
miliki teman dan warga sekolah 
4) Berani menyampaikan sesuatu yang salah adalah salah dan 
menyatakan sesuatu yang benar adalah benar 
5) Menyampaikan pendapat secara sopan dan tidak menyinggung 
perasaan orang lain 
6) Membiasakan diri mengucapkan terimakasi jika memperolah bantuan 
atau jasa orang lain 
7) Berani mengaku kesalahan yang telajur telah dilakukan dan meminta 
maaf apabila merasa melanggra hak orang lain atau berbuat salah 
kepada orang lain 
8) Menggunakan bahasa (kata) yang sopan dan berada yang 
membadakan hubungan dengan orang lain yang lebih tua dan teman 




D. Penelitian Terdahulu yang Relevan  
Dalam penelitian ini penulis mengacu padap penelitian terdahulu yang 
relavan dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. Berikut ini adalah 
beberapa hasil penelitian yang relevan yang dijadikan bahan bagi penulis.  
1. Penelitian terdahulu oleh Friday Okti Venanda Mega Pratami dengan judul 
pengaruh layanan bimbingan kelompok metode sosiodrama terhadap 
peningkatan etika pergaulan peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Papar 
tahun ajaran 2015/2016. Berdasarkan tabel persiapan, diperoleh nilia rata-
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rata pretest =100,57 dan rata-rata posttest =117,10. Hasil perhitungan analisi 
rumus t-test diperoleh thitung >ttabel (6,477>2,045). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok metode sosiodrama 
berpengaruh terhadap peningkatan etika pergaulan peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 2 Papar tahun pelajaran 2015/2016.
61
 Perbedaan penelitian 
terhalu dengan penelitian saat ini adalah penelitian terdaulu menggunakan 
teknik sosiodrama sedangangkan penelitian saat ini menggunakan teknik 
self-management. 
2. Penelitian yang dilakukan Elya Panca Purnama Sari dengan judul pengaruh 
konseling kelompok dengan teknik modeling untuk meningkatkan etika 
pergaulan peserta didik di SMA Ai-Azhar 03 2018/2019 Bandar Lampung. 
Hasil pretest sebelum pemberian perlakuan didapatkan skor 582 dengan 
rata-rata 58,20. Mengalami peningkatan dalam setelah diberikan teknik 
modeling dengan nilai posttest skor yaitu 904 dengan rata-rata 90,40. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa teknik modeling berpengaruh dalam 
meningkatkan etika dalam pergaulan peserta didik kelas IX di SMA Al-
Azhar 3 Bandar lampung. Yang membedakan penelitian ini dengan 
penelitian terdaulu adalah penelitian terdahulu menggunakan teknik 
modeling sedangkan penelitian saat ini menggunakan self-managament.  
3. Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Santi Riyanti dengan judul 
konseling behavioral dengan teknik self-management untuk meningkatkan 
etika  pergaulan peserta didik kelas VII di SMP Negeri 12 Bandar Lampung 
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tuhuan ajaran 2018-2019. Hasil pretest sebelum pemeberian perlakuan pada 
kelas eksperimen yaitu 475 dengan rata-rata 59,375, setelah mendapatkan 
treatment peserta didik diukur kembali dengan hasil posttest 945 dengan 
rata 118,125, dengan demikian kelas eksperiemn mengalami peningkatan. 
Dan pada kelas kontrol hasil pretest yaitu 500 dengan rata-rata 62,5 lalu 
mengalami peningkatan setelah diberikan treatmen 773 dengan rata-rata 
96,625. Tinkat persentase dalam kata gori tinggi pada kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.  
E. Kerangka Berfikir  
Kerangkan berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel 
yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskrisikan. 
62
 kerangka pemikiran 
dalam penelitian ini adalah bahwa konseling kelompok dengan teknik self-
management dapat membantu peserta didik untuk lebih pandai memanagment 
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F. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian yang berkenaan masih lemah sehingga dibutuhkan pengujian empiris 
untuk mengetahuinya. 
63
 Hipotesi yang akan diuji dinamakan hipotesis 
alternative (Ha) dan Hipotesis nol (Ho), yang dimaksud (Ha) adalah 
menyatakan adanya pengaruh antara variabel X dan Y, sementara yang 
dimaksud (Ho) adalah Hipotesis yang menyatakan tidak adanya pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y.
64
  
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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Etika Pergaulan Baik 
Etika Pergaulan Rendah 













Ha   : konseling kelompok dengan teknik self-management 
berpengaruhterhadap etika pergaulan peserta didik kelas VIII 
di SMP 19 Bandar Lampung  
Ho     :  konseling kelompok dengan teknik self-management tidak 
berpengaruh terhadap etika pergaulan peserta didik kelas VIII 
di SMP 19 Bandar Lampung 
Berikut ini adalah rumusan hipotesis statistic yaitu: 
Ho  : µ1 = µ2 
Ha  : µ1 ≠ µ2 
Keterangan:  
U1  : Etika pergaulan peserta didik sebelum diberikan teknik self- management  
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